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هِملَيع رِينتَنَاصم و ينظْلُومم رةَ غَيوساو رالنّص نّ لَهفَا ودهي ننَا متَبِع نم نّهاو

IV. PERSATUAN SEGENAP WARGA NEGARA

Pasal 16

Bahwa kaum-bangsa Yahudi yang setia kepada (negara) kita, berhak mendapat
bantuan dan perlindungan, tidak boleh dizalimi dikurangi haknya dan tidak boleh
diasingkan dari pergaulan umum.
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منَهيدْلٍ بعو اءوس َلع إ هال بِيلس تَالٍ فق ف نموونَ مد نموم الَمسي  ٌدَةاحو يننموالْم لْمنّ ساو

Pasal 17

Bahwa perdamaian dari orang-orang beriman adalah satu. Tidak diperkenankan
segolongan orang beriman membuat perjanjian tanpa ikut sertanya segolongan
lainnya dalam suatu peperangan di jalan Allah, kecuali atas dasar persamaan dan
adil di antara mereka.
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وانّ كل غَازِية غَزت معنَا يعقب بعضها بعضا

Pasal 18

Setiap penyerangan yang dilakukan terhadap (negara) kita merupakan tantangan
terhadap semuanya, yang harus memperkuat persatuan antara segenap golongan.
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نسحا َلع ينتّقالْم يننمونّ الْماو هال بِيلس ف مهاءدِم ا نَالضٍ بِمعب َلع مهضعب ءِبي يننمونّ الْماو
همقْوادًى وه

Pasal 19
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Segenap orang beriman harus memberikan pembelaan atas tiap-tiap darah yang
tertumpah di jalan Allah. Setiap orang beriman yang bertakwa harus berteguh
hati atas jalan yang baik dan kuat.
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نموم َلع ونَهد ولحي ا ، وهنَفْس شٍ ويقُرل اشْرِكٌ مم جِيري  نّهاو

Pasal 20

Perlindungan yang diberikan oleh seorang yang tidak beriman terhadap harta dan
jiwa musuh Quraisy tidaklah diakui. Campur tangan apapun tidaklah diizinkan
atas kerugiannya seorang beriman.
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لحي افّةٌ وك هلَيع يننمونّ الْماقْتُولِ والْم لو ضرنْ يا إ بِه دقَو نّهفَا نَةيب نع ًْنًا قَتموطَ متَباع نم نّهاو
هلَيع اميق إ ملَه

Pasal 21

Barangsiapa membunuh seorang beriman dengan cukup bukti atas perbuatannya,
harus dihukum mati atasnya, kecuali  jika wali  (keluarga yang berhak) dari si
korban bersedia dan rela menerima ganti kerugian. Segenap warga yang beriman
harus  bulat  bersatu  mengutuk perbuatan itu,  dan tidak diizinkan selain  dari
menghukum kejahatan tersebut.
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نم نّهاو وِيهوي دِثًا وحم رنْصنْ يرِ اخا موالْيو هبال نآمو يفَةحالص ذِهه ا فبِم قَرا نمومل لحي  نّهاو
دْلع و فرص نْهخَذُ موي و ةاميالْق موي هبغَضو هنَةَ اللَع هلَينّ عفَا اهآو وا هرنَص

Pasal 22

Tidak  dibenarkan  bagi  setiap  orang  yang  mengakui  piagam ini  dan  percaya
kepada  Allah  dan  Hari  Akhir  untuk  membantu  orang-orang  yang  salah  dan
memberi tempat kediaman baginya. Siapapun yang memberikan bantuan atau
memberi tempat tinggal bagi para penghianat Negara atau orang-orang yang
salah, akan mendapat kutukan dan kemurkaan Allah di Hari Kiamat nanti, dan
tidak diterima segala pengakuan dan kesaksiannya.



23

لّمسو هلَيع هال ّلدٍ صمحم َلاو لجو زع هال َإل هدرنّ مفَا ءَش نم يهف ا اخْتَلَفْتُممهم مّناو

Pasal 23

Apabila  timbul  perbedaan pendapat  di  antara  kalian  dalam suatu  hal,  solusi
penyelesaiannya kembalikan kepada Allah dan Muhammad.

[Bersambung]

 


